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ABSTRAK: Kegiatan bersih sungai merupakan bentuk upaya kolaboratif yang melibatkan
mahasiswa dan masyarakat dalam rangka mengurangi pencemaran lingkungan, memperbaiki
kualitas ekosistem sungai, serta menumbuhkan kesadaran ekologis secara berkelanjutan. Program
ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD)
yang berfokus pada pemanfaatan dan penguatan potensi lokal, seperti partisipasi aktif masyarakat,
dukungan pemerintah daerah, serta ketersediaan sarana dan prasarana pembersihan. Pelaksanaan
kegiatan meliputi tahap persiapan, pembersihan manual di bantaran sungai, serta penggunaan alat
berat untuk mengangkat gulma dan sampah dalam jumlah besar. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan kebersihan sungai serta meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya
pelestarian lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan
pentingnya keterlibatan komunitas dalam menjaga keberlanjutan ekosistem sungai. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam membentuk budaya lingkungan yang lebih sehat,
mendorong partisipasi berkelanjutan, memperkuat sinergi antar pihak, serta diharapkan dapat
menjadi program rutin berbasis masyarakat yang berkesinambungan dan berdampak jangka panjang
bagi masyarakat sekitar wilayah sungai.

Kata Kunci: Gerakan, Bersih, Sungai, Mahasiswa, Menciptakan, Lingkungan, Asri.

ABSTRACT: River clean-up activities represent a collaborative effort involving students and the
community aimed at reducing environmental pollution, improving river ecosystem quality, and
fostering sustainable ecological awareness. This program was implemented using the Asset-Based
Community Development (ABCD) approach, which focuses on maximizing local potential such as
active community participation, support from local government, and the availability of cleaning
facilities and equipment. The implementation of the activity included preparation stages, manual
cleaning along riverbanks, and the use of heavy equipment to remove large quantities of weeds and
waste. The results indicate an improvement in river cleanliness and an increased level of community
awareness regarding environmental conservation efforts. These findings are consistent with
previous studies emphasizing the importance of community involvement in maintaining the
sustainability of river ecosystems. Overall, this activity contributes to the formation of a healthier
environmental culture, encourages sustained participation, strengthens stakeholder synergy, and is
expected to become a routine community-based program with long-term impacts for communities
living around river areas.
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PENDAHULUAN

Kelestarian lingkungan merupakan isu global yang semakin mendesak
untuk diperhatikan, terutama akibat meningkatnya pencemaran, perubahan iklim,
dan berkurangnya kualitas ekosistem. Lingkungan yang asri dan berkelanjutan
tidak hanya menggambarkan kondisi alam yang bersih dan tertata, tetapi juga
mencerminkan kemampuan lingkungan untuk mempertahankan fungsinya bagi
generasi sekarang dan mendatang. Upaya menjaga lingkungan kini menjadi agenda
penting di berbagai negara, mengingat keberlanjutan ekosistem sangat
memengaruhi kesejahteraan masyarakat. Salah satu faktor penting dalam menjaga
kelestarian lingkungan adalah partisipasi aktif masyarakat lokal dalam program dan
kegiatan pelestarian lingkungan, karena keterlibatan masyarakat dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab serta keberlanjutan program lingkungan
berbasis kearifan lokal (Sedia, 2023). Oleh karena itu, membangun kesadaran dan
ruang partisipasi bagi masyarakat bukanlah pilihan, melainkan sebuah keharusan
strategis dalam merancang program pelestarian yang efektif dan berakar.

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk kepedulian
mahasiswa terhadap isu lingkungan. Universitas Sunan Giri (UNSURI) Surabaya
sebagai institusi pendidikan tinggi mendorong mahasiswa untuk berkontribusi
langsung kepada masyarakat melalui kegiatan pengabdian. Melalui program
berbasis lingkungan, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan kepedulian
ekologis serta berperan aktif dalam mengedukasi masyarakat (Syaiful, 2023).
Dengan demikian, kampus berfungsi sebagai laboratorium sosial sekaligus
jembatan yang mentransformasi pengetahuan teoritis menjadi aksi nyata dan solusi
konkret bagi masalah lingkungan di tingkat komunitas.

Lingkungan yang asri dan berkelanjutan membutuhkan kolaborasi aktif dari
seluruh masyarakat, termasuk mahasiswa. Keberlanjutan lingkungan tidak hanya
berfokus pada kebersihan fisik, tetapi juga pada kemampuan manusia menjaga
ekologi melalui perilaku sadar lingkungan seperti pemilahan sampah, pengurangan
plastik, serta perawatan sungai. Studi menunjukkan bahwa edukasi lingkungan
berperan besar dalam membentuk perilaku ekologis masyarakat sehingga
berdampak pada meningkatnya kualitas lingkungan secara signifikan (Ilham ef al.,
2023). Dengan kata lain, investasi pada edukasi yang komprehensif dan aplikatif
adalah fondasi utama untuk mengubah pola pikir dan kebiasaan, yang pada
akhirnya menentukan kesuksesan setiap upaya kolektif menuju keberlanjutan.

Gerakan bersih sungai merupakan salah satu bentuk aksi nyata yang efektif
dalam menjaga kualitas lingkungan. Sungai sebagai sumber kehidupan sering kali
menjadi tempat pembuangan sampah, sehingga keberadaan program bersih sungai
sangat penting untuk memulihkan ekosistem air. Dengan demikian, gerakan bersih
sungai merupakan salah satu mata rantai dalam ekosistem gerakan lingkungan yang
lebih luas (Putri et al., 2024). Kegiatan ini tidak hanya menekankan aktivitas fisik
berupa pembersihan sampah, tetapi juga mendorong peningkatan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya menjaga sungai sebagai sumber daya publik.
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pengelolaan sampah plastik di sungai juga merupakan isu hukum (Hidayat et al.,
2024). Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara
langsung, gerakan bersih sungai terbukti mampu meningkatkan kepedulian
lingkungan serta mendukung pengelolaan sungai yang berkelanjutan (Suprianto et
al., 2025). Oleh karena itu, sinergi antara pengetahuan akademik, edukasi praktis,
dan partisipasi masyarakat lokal menjadi fondasi yang tak terbantahkan bagi
keberlanjutan lingkungan. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai menara
gading yang menghasilkan teori, melainkan berperan sebagai motor penggerak
yang mentransformasikan kesadaran ekologis menjadi aksi kolektif yang nyata.
Dengan demikian, setiap upaya pendidikan dan pengabdian yang melibatkan
mahasiswa bukan sekadar pemenuhan kurikulum, tetapi merupakan investasi
jangka panjang dalam membangun budaya lingkungan yang tangguh dimulai dari
kampus, menyebar ke masyarakat, dan pada akhirnya berkontribusi pada pemulihan
ekosistem global.

Kegiatan pengabdian dalam pelaksanaannya, gerakan bersih sungai dapat
melibatkan mahasiswa, komunitas lingkungan, pemuda desa, serta kelompok
masyarakat. Mahasiswa berperan mengorganisasi kegiatan, mendokumentasikan
sampah yang ditemukan, dan memberikan edukasi mengenai dampak sampah
terhadap ekosistem sungai. Sebagai contoh nyata, Aksi Bersih Sungai di Desa
Sumokembangsri yang melibatkan berbagai pihak (Arifin et al., 2025), serta
inisiatif pembuatan plang himbauan larangan buang sampah di sungai (Sa'diyah et
al., 2025). Studi menunjukkan bahwa kegiatan bersih-bersih sungai yang
melibatkan mahasiswa dan masyarakat lokal mampu meningkatkan kepedulian
serta partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan sungai serta
mendukung perubahan perilaku lingkungan secara signifikan (Rahmayanti et al.,
2022). Pendekatan serupa yang berfokus pada membangun kesadaran melalui aksi
kolektif juga terlihat dalam kerja bakti masyarakat (Lidyawati et al., 2024) dan
penyuluhan pola hidup bersih sejak dini di tingkat sekolah (Nabila et al., 2025),
yang membentuk fondasi perilaku berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian gerakan bersih sungai diharapkan tidak berhenti
sebagai kegiatan seremonial, tetapi menjadi gerakan berkelanjutan yang terintegrasi
dengan kebiasaan masyarakat. Dengan meningkatnya kesadaran lingkungan,
masyarakat diharapkan mampu menjaga kebersihan sungai secara mandiri dan
meminimalisir kebiasaan membuang sampah ke aliran air. Penelitian menunjukkan
bahwa gerakan bersih sungai berbasis partisipasi komunitas mampu meningkatkan
keterlibatan warga secara aktif serta menumbuhkan sikap peduli lingkungan yang
lebih kuat sehingga gerakan tersebut berpotensi berlanjut secara berkelanjutan di
masyarakat (Rahayu, 2025).

Gerakan bersih sungai memiliki hubungan langsung dengan upaya
menciptakan lingkungan yang asri dan berkelanjutan. Melalui pembersihan sungai,
kualitas ekosistem air meningkat, lingkungan menjadi lebih rapi, serta sumber
penyakit akibat sampah dapat diminimalisir. Pentingnya hal ini semakin krusial
mengingat kualitas air sungai yang tercemar secara langsung berdampak pada
kesehatan masyarakat, sebagaimana ditunjukkan dalam parameter air minum yang
aman (Issalillah et al., 2022; Sofiana et al, 2023). Kegiatan ini membantu
membangun kebiasaan masyarakat untuk lebih menghargai alam, yang merupakan
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fondasi penting dari keberlanjutan lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi aktif masyarakat dalam program pengelolaan sampah sungai mampu
meningkatkan kualitas lingkungan sungai dan menumbuhkan kesadaran
lingkungan secara signifikan (Defriatno et al., 2023).

Tujuan utama dari kegiatan gerakan bersih sungai yang dilaksanakan oleh
mahasiswa adalah menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, memperkuat
kesadaran ekologis masyarakat, serta mendorong terbentuknya pola hidup
berkelanjutan. Selain itu, tujuan kegiatan ini adalah mengajak masyarakat untuk
memahami bahwa sungai merupakan aset ekologis penting yang harus dijaga dan
dikelola bersama. Kegiatan bersih sungai yang melibatkan masyarakat secara
langsung terbukti mampu meningkatkan kepedulian lingkungan, memperbaiki
kualitas ekosistem sungai, serta menumbuhkan tanggung jawab kolektif dalam
menjaga kelestarian lingkungan (Khaerani & Bulkis, 2022).

Dengan demikian, program gerakan bersih sungai yang diinisiasi oleh
perguruan tinggi bukan sekadar aksi fisik mengangkat sampah dari bantaran air.
Kegiatan ini merupakan medium transformatif yang menyinergikan tri dharma
perguruan tinggi pendidikan, penelitian, dan pengabdian dalam satu tindakan
bermakna untuk keberlanjutan ekosistem. Melalui pendekatan partisipatif, edukasi
ekologis, dan pendampingan berbasis masyarakat, gerakan ini berpotensi
mengkatalisasi perubahan perilaku jangka panjang serta membangun ketahanan
lingkungan yang berakar dari kesadaran masyarkat. Untuk itu, ke depannya,
kolaborasi berkelanjutan antara akademisi, mahasiswa, pemerintah daerah, dan
komunitas harus diperkuat untuk mentransformasi gerakan insidental ini menjadi
sebuah sistem pengelolaan sungai yang partisipatif dan tertanam dalam budaya
masyarakat, guna mewujudkan visi lingkungan asri yang berkelanjutan bagi
generasi mendatang.

METODE

Perencanaan kegiatan gerakan bersih sungai dimulai dengan upacara
pembukaan yang diikuti oleh mahasiswa, pemerintah setempat, dan perwakilan
masyarakat sekitar. Pada upacara pembukaan pemerintah setempat memberikan
himbauan kepada para relawan tentang pentingnya kebersihan sungai dan
pentingnya partisipasi masyarakat dalam menjaganya, serta penentuan lokasi
pembersihan, pembagian tugas dan kelompok bersih-bersih. Perencanaan yang
matang diperlukan agar semua pihak memahami tujuan, alur pelaksanaan, serta
output yang diharapkan.

Tahap perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui
pemetaan sumber daya dan potensi lokal yang tersedia dengan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat. Proses ini sejalan dengan prinsip dasar perencanaan
partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan.
Pendekatan yang digunakan adalah Asset Based Community Development (ABCD),
yaitu metode pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada identifikasi,
pemanfaatan, dan penguatan aset yang telah dimiliki oleh komunitas, seperti
keterampilan individu, jaringan sosial, dan sumber daya lokal. Melalui pendekatan,
Asset Based Community Development (ABCD), pembangunan masyarakat
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difokuskan pada kekuatan dan kapasitas yang ada, bukan pada kekurangan atau
permasalahan yang dimiliki masyarakat (Arifin et al., 2025).

Kegiatan pembersihan sungai dilaksanakan melalui beberapa tahapan
mekanisme pendukung yang terencana, dimulai dari survei kondisi sungai untuk
mengetahui tingkat pencemaran, identifikasi titik-titik yang paling membutuhkan
pembersihan, serta pengelompokan jenis sampah yang dominan ditemukan.
Mekanisme ini juga mencakup penyediaan dan pembagian alat serta bahan
pendukung, seperti kantong sampah, sarung tangan, serok, truk pengangkut
sampah, dan ekskavator guna menunjang efektivitas kegiatan. Permasalahan
sampah yang banyak terjadi di wilayah perkotaan memerlukan penanganan yang
sistematis dan terencana serta melibatkan berbagai pihak, baik pemerintah maupun
masyarakat, agar pengelolaan sampah dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan (Junialdi et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara kolaboratif antara mahasiswa dan
masyarakat, dimulai dari apel singkat dan pembagian kelompok sebelum kegiatan
inti. Seluruh peserta bersama-sama melakukan pengangkatan sampah di bantaran
sungai dan pembersihan aliran air, sambil mengelompokkan sampah berdasarkan
jenisnya untuk memahami pola pembuangan sampah di masyarakat. Kegiatan ini
dirancang dan dijalankan secara terstruktur sesuai rencana yang telah disusun dan
melibatkan peran aktif mahasiswa KKN serta warga setempat dalam setiap tahap
pelaksanaannya (Saragi et al., 2024).

HASIL DAN DISKUSI

Gerakan bersih sungai yang dilaksanakan oleh mahasiswa merupakan
bagian dari upaya global dalam menjaga kelestarian ekosistem perairan serta
mengurangi dampak pencemaran sungai di berbagai wilayah dunia. Kegiatan ini
sejalan dengan inisiatif internasional yang mendorong aksi bersih sungai berbasis
komunitas sebagai solusi terhadap permasalahan limbah perairan. Program
pembersihan sungai tidak hanya berfokus pada pengurangan sampah fisik, tetapi
juga berperan dalam meningkatkan kesadaran lingkungan, literasi ekologis, dan
partisipasi aktif masyarakat. Keterlibatan komunitas dalam kegiatan bersih sungai
terbukti memberikan kontribusi positif terhadap restorasi ekosistem air dan
mendukung keberlanjutan lingkungan secara jangka panjang (Kaandorp et al.,
2023).

Pelaksanaan kegiatan bersih sungai dilaksanakan dengan pendekatan Asset
Based Community Development (ABCD), yang menonjolkan pemberdayaan aset
lokal seperti keterlibatan aktif masyarakat, potensi pemuda, serta dukungan dari
pemerintah daerah dalam menjaga lingkungan. ABCD adalah sebuah pendekatan
pembangunan komunitas yang mendorong pengakuan dan penggunaan kekuatan
serta sumber daya komunitas untuk mencapai keberlanjutan dan kerja sama yang
lebih efektif. Melalui penguatan aset lokal, kegiatan ini tidak hanya berjalan sebagai
aktivitas sesaat tetapi mampu membangun ownership dan kapasitas komunitas
dalam pelestarian lingkungan. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat serta mendukung keberhasilan program lingkungan melalui
mobilisasi kekuatan komunitas itu sendiri (Arifin et al., 2025).
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Kegiatan harapan ke depan yang ingin dicapai dari kegiatan bersih sungai
ini adalah dapat berkembang menjadi kegiatan rutin yang dapat dilakukan
masyarakat secara mandiri, sehingga keberlanjutan pembersihan dapat terjaga
dengan baik. Hal ini dapat melalui pembentukan komunitas peduli sungai, dan
penguatan partisipasi warga, kegiatan ini dapat menjadi dasar terciptanya perilaku
hidup besih jangka panjang, agar wilayah sungai tetap terawat, terjaga kebersihanya
dan sungai yang selalu bisa mengalir dengan baik

Tujuan utama dari kegiatan bersih sungai ini adalah menciptakan kondisi
sungai yang bersih serta mengurangi tumpukan sampah guna meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Selain
itu, kegiatan ini juga bertujuan memperkuat peran masyarakat dan mahasiswa
sebagai agen perubahan dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan asri.
Pelaksanaan program menunjukkan bahwa melalui tindakan nyata berupa
pembersihan sungai yang dilakukan secara kolaboratif antara mahasiswa,
masyarakat, dan pemerintah setempat, upaya peningkatan kesadaran lingkungan
dan perbaikan kualitas ekosistem sungai dapat tercapai dengan baik (Fergina et al.,
2025).

Kegiatan Bersih-bersih Sungai.

Gambar 1. Persiapan

Kegiatan persiapan pembersihan sungai diawali dengan pengumpulan para
mahasiswa untuk menerima arahan dari panitia agar kegiatan dapat terlaksana
dengan baik dan sesuai dengan protokol kegiatan yang telah ditetapkan. Kegiatan
ini dilaksanakan bersama masyarakat dan diselenggarakan oleh pemerintah daerah
setempat. Dalam tahap persiapan, panitia mengingatkan para mahasiswa untuk
menjaga perilaku dan tutur kata selama kegiatan berlangsung. Hal ini penting
karena karakter dan watak merupakan aspek yang sangat berpengaruh terhadap
kualitas sumber daya manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap sopan santun
mencerminkan nilai-nilai karakter positif yang perlu diterapkan dalam setiap
aktivitas sosial, termasuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap
persiapan panitia juga menjelaskan pembagian tugas dan teknis pelaksanaan
kegiatan pembersihan sungai, mulai dari penggunaan alat, pembagian kelompok
kerja, hingga aspek keselamatan selama berada di lokasi. Mahasiswa diharapkan
mampu bekerja sama, saling membantu, serta menunjukkan rasa tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan. Kegiatan pembersihan sungai menjadi sarana
menjaga kelestarian lingkungan.
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Gambar 2. Mencabuti Rumput di Sekitar Sungai.

Kegiatan pengabdian yang harus diperhatikan adalah mengerjakan
pekerjaan dengan tepat dan efisien termasuk dalam kegiatan pembersihan kali ini,
semua pekerjaan telah dibagi dan dikelompokan agar gotong royong dapat berjalan
dengan lancar. Gotong royong ini suatu usaha yang menggambarkan usaha
bersama, suatu amal, suatu pekerjaan, atau suatu karya Bersama. Kepentingan dan
kebahagiaan bersama dimana semuanya adalah jerih payah yang dilakukan oleh
semua pihak yang terlibat dalam lingkungan bersih, asrih, dan nyaman.

%

I

Gambar 3. Membersihkan Sungai dengan Alat Berat.

Kegiatan pembuangan sampah yang dilaksanakan saat pembersihan sungai
sangat diperlukan agar sampah-sampah yang sudah terkumpul tidak berserakan dan
mengotori area sungai kembali. Dari kegiatan ini diharapkan para mahasiswa dapat
mengerti alur-alur dan urutan dari pengolahan sampah yang baik dan benar. Dan
sudah seharusny sampah dapat diolah dengan baik dan benar sesuai dengan teknik
pengolahan sampah ramah lingkungan agar dapat memlihara fungsi lingkungan dan
kesehatan masyarakat serta menjadikan sampah sebagai sumber daya. Kegiatan
pembuangan dan pengolahan sampah ini juga dapat menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan sekitar. Melalui keterlibatan
langsung dalam pembersihan sungai, mahasiswa tidak hanya memahami teori
pengelolaan sampah, tetapi juga menyadari dampak nyata dari perilaku manusia
terhadap ekosistem sungai. Diharapkan kesadaran ini dapat mendorong mahasiswa
untuk menerapkan pola hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 4. Mencabut Rumput Di Sekitar Kampus.

Kegiatan pengabdian setelah pembersihan sungai dari berbagai sampah,
sungai mulai tampak bersih dan air dapat mengalir dengan lancar, adapun
diberbagai area sekitar sungai kebersihan juga sangat diperhatikan, sehingga
kebersihan dapat terlihat dari berbagai sudut. Kegiatan ini menjadi salah satu
bentuk pengabdian masyarakat dan mahasiswa untuk membangun kesadaran terkait
lingkungan sungai yang menjadi sumber utama kehidupan manusia melalui
penerapan komunikasi lingkungan dan strategi yang dilaksanakan.

Gambar 5. Menguulkan Rumput Liar.

Kegiatan yang pasti dilakukan untuk membersihkan lingkungna sekitar
sungai adalah menghilangkan tumbuhan rumput liar yang menyebar diarea
sepanjang sungai. Hal ini dilakukan untuk membuat area sekitar sungai menjadi
lebih rapi, tertata, dan tidak sesak dengan tanaman liar. Tugas-tugas yang telah
dibagi sebelumnya juga menitikberatkan masalah tumbuhan liar untuk bisa
dibersihkan. Karena jika tumbuhan liar dibiarkan bisa mengganggu pertumbuhan
tanaman lain yang memang ditanam disekitar sungai. Setelah selesai
membersihkan, seluruh tanaman liar dikumpulkan menjadi satu dan dibuang di area
pembuangan yang tersedia. Kegiatan ini juga dilakukan untuk menjaga kebersihan
dan keindahan lingkungan sungai. Pembersihan secara rutin dapat mencegah
terjadinya penyumbatan aliran air yang berpotensi menimbulkan banjir.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras 317



mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras

Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628

Volume 6, Issue 1, January 2026, Page, 310-322
Email: nurasjournal@gmail.com

Gambar 6. Mengumpulkan Sampah.

Kegiatan pengabdian permasalahan yang menjadi titik utama pada agenda
ini yaitu sampah, telah berhasil ditangani, sampah-sampah dari sungai, sampah
diarea jalanan, dan sekitarnya telah selesai dikumpulkan dan ditangani dengan baik
oleh petugas kebersihan. Para warga dan mahasiswa yang membantu pekerjaan
tersebut memastikan bahwa tidak ada sampah lagi yang berserakan di sungai
ataupun sekitarnya. Kerjasama yang baik antara warga pemerintah dan mahasiswa
membuat agenda ini dapat berjalan dengan lancar

Gambar 7. Kegiatan Setelah Dibersihkan.

Kegiatan ini mengambarkan setelah sibersihkan keadaan area sungai setelah
dibersihkan menjadi jauh lebih bersih karena semua peran relawan yang bekerja
pada hari itu. Dari hasil yang didapat selain lingkungan menjadi lebih bersih, para
relawan juga mendapat pembelajaran hidup yakni tumbuhnya kesadaran ekologis
untuk menjaga lingkungan agar lebih bersih, asri, dan sehat. Hasil yang didapatkan
tersebut, karakter peduli lingkungan inilah yang paling penting karena ia
merupakan bekal untuk dapat mencintai lingkungan dan sadar akan pentingnya
kebelanjutan lingkungan yang sehat, dan asri. Kegiatan pembersihan sungai ini juga
memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab sosial di antara para relawan.
Melalui kerja sama yang terjalin, para relawan belajar bahwa menjaga lingkungan
bukanlah tugas individu semata, melainkan tanggung jawab bersama yang harus
dilakukan secara berkelanjutan. Pengalaman langsung ini dapat mendorong para
relawan untuk menjadi agen perubahan di lingkungan masing-masing.
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Gambar 8. Kegiatan Pengabdian Setelah Membuang Semua Sampah.

Kerjasama sangat penting untuk keberhasilan kegiatan ini, jika tidak ada
kerjasama yang baik antara warga , mahasiswa, ataupun pemerintah tidak mungkin
semua tujuan ini dapat terwujud dengan baik, mahasiswa sebagai agen perubahan
yang mampu berpikir kritis tentang lingkunganya yang mana seharusnya memiliki
nilai luhur, bertanggung jawab, dan mampu membawa perubahan positif bagi
sekitarnya. Dan juga pemerintah yang pastinya juga bertanggung jawab untuk
memebuat regulasi dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.

Demikian yang dapat diambil dari kegiatan tersebut adalah bahwasanya
menjaga kebersihan sungai sangatlah penting bagi lingkungan dan masyarakat,
karena sungai adlah sumber kehidupan utama bagi keberlangsungan hidup manusia,
dan ia menjadi vital bagi keberadaan lingkungan. Maka dari itu kesadaran
pentingnya menjaga aliran sungai harus dimiliki oleh seluruh lapisan masyarakat
baik itu pelajar, masyarakat, ataupun pemerintah. Lebih jauh lagi karena mahasiswa
sebagai agen perubahan harus bisa mengimplementasikan apa yang kita dapat dari
lembaga untuk masyarakat yang lebih baik. dan ia menjadi panutan yang penting
bagi masyarakat karena perbuatannya, tindak tanduknya yang berlandaskan pada
pengetahuan dan norma-norma kehidupan

SIMPULAN

Kegiatan bersih-bersih sungai yang dilaksanakan memberikan dampak
positif terhadap kondisi lingkungan dan kesadaran masyarakat. Kolaborasi antara
mahasiswa, warga, dan pemerintah daerah melalui pembersihan manual maupun
penggunaan alat berat berhasil mengurangi tumpukan sampah serta memperbaiki
aliran sungai. Melalui pendekatan ABCD, kegiatan ini menunjukkan bahwa
pelibatan aset lokal mampu mendorong masyarakat menjadi lebih aktif dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Ke depan, diharapkan kegiatan semacam ini dapat
dilakukan secara rutin dan berkembang menjadi gerakan komunitas yang
berkelanjutan, sehingga kebersihan sungai dan kualitas lingkungan sekitar tetap
terjaga. Kegiatan pengabdian menjadikan tujuan utama untuk meningkatkan dan
menjadikan tanggungjawab semua untuk selalu membersikan lingkungan. Dengan
adanya kegiatan ini, tercipta rasa memiliki dan kepedulian masyarakat terhadap
sungai sebagai bagian penting dari kehidupan sehari-hari. Partisipasi aktif seluruh
elemen masyarakat menjadi kunci utama dalam menjaga keberlanjutan program.
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SARAN

Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan ke depan adalah perlunya
perencanaan yang lebih matang dan berkelanjutan dengan melibatkan seluruh
pemangku kepentingan sejak tahap awal, termasuk peningkatan edukasi lingkungan
kepada masyarakat. Perlu adanya program pendukung seperti pengelolaan sampah
terpadu, pemantauan rutin kondisi sungai, serta pembentukan komunitas atau kader
lingkungan agar kegiatan bersih-bersih sungai tidak hanya bersifat insidental, tetapi
menjadi budaya dan gerakan berkelanjutan di masyarakat.
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